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 Aplikasi explorer biasa digunakan untuk melakukan eksplorasi dan pengoperasian data-
data yang ada pada suatu sistem operasi. Aplikasi explorer yang diberi nama TWex (Tux 
Windows explorer) ini digunakan pada windows untuk melakukan eksplorasi dan 
pengoperasian data-data yang ada di linux. Atau dengan kata lain, aplikasi ini menjembatani 
pengiriman data dari linux ke windows.  
Aplikasi explorer ini bekerja, jika pada harddisk didapati suatu partisi yang dikenali 
sebagai partisi linux dengan file system EXT2 atau EXT3. Jika suatu partisi linux memiliki file 
system yang dikenali, maka pada area folders akan tampil partisi linux tersebut beserta folder-
folder yang dimiliki dalam bentuk tree (pohon). 
Aplikasi ini memiliki 3 menu utama, yaitu File, View, dan Help, dimana setiap menu 
utama memiliki beberapa submenu, dimana satu submenu digunakan untuk mengeksekusi satu 
perintah. Pada menu File terdapat perintah-perintah yang digunakan untuk semua proses 
utama yang berhubungan dengan file data dan aplikasi, seperti melakukan pengiriman file dari 
linux ke windows (export file atau folder), menyimpan file dengan nama lain (save as), 
menampilkan daftar properti file (properties) dan keluar dari aplikasi. Sedangkan pada menu 
View terdapat perintah-perintah yang digunakan untuk melakukan pengaturan tampilan, seperti 
tampilan susunan file berdasarkan kriteria tertentu (arrange icons by), seperti nama file (name), 
ukuran (size), tipe (type), mode file (attributes), tanggal modifikasi (modified), nomor user id, 
dan nomor group id, menampilkan dan menyembunyikan toolbars, menampilkan dan 
menyembunyikan status bar, menampilkan dan menyembunyikan area folders, serta melakukan 
proses refresh. Dan menu Help digunakan untuk menampilkan informasi umum mengenai 
aplikasi ini, seperti identitas pembuat aplikasi, gambaran umum dan petunjuk penggunaan 
submenu yang ada pada aplikasi explorer. 
Aplikasi explorer ini dirancang untuk memudahkan dan mengefisiensikan kerja para 
pengguna dual operating system linux dan windows dalam melakukan pemrosesan data, 
sehingga dapat menghemat waktu kerja para penggunanya.  
 
Kata kunci : Aplikasi, Linux Explorer, Borland Delphi 7.0  
 PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang Masalah 
 Saat ini hampir seluruh lapisan masyarakat telah mengenal komputer, atau paling tidak 
pernah melihat. Salah satu komponen penting untuk membuat komputer dapat digunakan 
adalah sistem operasi. Sistem operasi yang paling dikenal oleh para pengguna komputer 
adalah windows. Namun seiring dengan pesatnya kemajuan dalam dunia teknologi maka 
muncullah sistem operasi yang bernama linux. Tapi, manakala kita mendengar nama linux yang 
terbayang adalah sebuah sistem operasi yang rumit, berbasis teks dan hanya dapat digunakan 
oleh programmer dan hacker. Apalagi para pengguna komputer sudah akrab dengan sistem 
operasi windows, sehingga apabila mereka dihadapkan pada linux yang layanannya 
kebanyakan diterapkan dengan teks, maka mereka akan beranggapan bahwa linux itu sulit. 
 Namun seiring dengan naiknya popularitas linux, bayangan seperti itu sedikit demi 
sedikit mulai dapat ditepis. Linux menyediakan GUI (Graphical User Interface) yang mirip dan 
sama menyenangkannya dengan GUI windows dan penggunaannya tidak serumit yang 
dibayangkan. Sekalipun demikian, ternyata masih banyak juga yang takut untuk menggunakan 
linux. Rasa takut tersebut ada karena banyak pengguna komputer yang sudah terbiasa dengan 
kemudahan yang ditawarkan sistem operasi windows. Tapi tidak dapat dipungkiri, saat ini 
sudah banyak pengguna komputer yang menggunakan linux. Bahkan ada pengguna komputer 
yang mendampingkan sekaligus dua sistem operasi tersebut (windows dan linux) dalam satu 
komputer, atau yang biasa dikenal dengan dual operating system, yang biasanya bertujuan 
untuk mengenal atau mempelajari linux sebelum benar-benar beralih ke sistem operasi 
tersebut. 
Tentunya, hal tersebut dapat memunculkan masalah baru dalam penerapannya, jika 
pengguna komputer menggunakan suatu aplikasi dalam sistem operasi linux dan menyimpan 
hasilnya pada sistem operasi yang sama dan pada waktu yang berlainan si pengguna yang 
sedang menggunakan sistem operasi windows membutuhkan file yang telah disimpan di linux. 
Maka untuk mendapatkan file tersebut, biasanya pengguna harus memasuki lingkungan sistem 
operasi linux terlebih dahulu dengan me-restart komputer yang tentunya akan memakan waktu 
yang cukup lama diluar waktu penyalinan file tersebut. Tetapi tidak sebaliknya, karena secara 
otomatis, linux dapat melakukan penyalinan file-file yang ada pada windows. 
Dari uraian masalah diatas, penulis memiliki pemikiran bagaimana agar penyalinan 
data-data tersebut dapat dilakukan dengan mudah dan dengan waktu yang seefisien mungkin. 
Untuk itulah penulis membuat suatu program aplikasi yang dapat memudahkan pengguna 
dalam melakukan penyalinan data-data linux, hanya dengan memilih folder dan file yang 
diinginkan, sehingga pengguna dapat langsung melakukan penyalinan data yang disimpan di 
linux ke sistem operasi windows.  
 
 Tujuan Penulisan  
Penulisan ini bertujuan untuk membuat suatu program aplikasi yang dapat digunakan 
untuk melakukan pengambilan dan pemindahan data yang ada di linux ke windows, sehingga 




Penulis memfokuskan pembahasan pada perancangan dan implementasi program 
aplikasi explorer linux yang digunakan pada sistem operasi windows yang dapat mendeteksi 
partisi harddisk dengan sistem operasi linux yang memiliki file system EXT2 atau EXT3. Aplikasi 




 Setiap file system linux mengimplementasikan konsep dasar yang dimiliki oleh sistem 
operasi unix yang terdiri dari inode, direktori yang mengandung kumpulan entri, link dan file 
khusus untuk sistem input/output yang dapat digunakan untuk mengakses device (alat). 
 Inode adalah sebuah strukur yang digunakan untuk merepresentasikan file. Setiap 
inode mengandung pendeskripsian file, seperti tipe file, hak akses, pemilik file, waktu proses, 
ukuran dan pointer ke blok data. Alamat dari blok data yang dialokasikan ke sebuah file 
disimpan pada inode. Gambar berikut ini menyajikan struktur dari sebuah inode. 
 
 
Gambar 1 Struktur Inode 
 
Direktori tersusun dalam sebuah pohon hirarki. Setiap direktori terdiri dari file-file dan 
sub-sub direktori. Direktori diimplementasikan sebagai file bertipe khusus. Direktori adalah file 
 
 yang terdiri dari kumpulan entri. Setiap entri memiliki nomor inode dan nama file. Gambar 2 
menyajikan struktur dari sebuah direktori. 
 
 
Gambar 2 Struktur Direktori 
 
Inode yang paling utama adalah inode root. Inode root yang dimaksud adalah direktori 
yang memiliki struktur masukan seperti pada gambar 3 berikut. 
 
Nomor Inode  Panjang Record Panjang Nama Nama File 
 
Gambar 3 Struktur Masukan Direktori 
 
Setiap masukan direktori dapat digambarkan sebagai masukan yang terdiri dari nomor 
inode, panjang record, panjang nama dan nama file. Dari gambar struktur masukan direktori, 
maka didapatkan field yang akan digunakan pada masukan direktori seperti yang terlihat pada 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1 Field yang Digunakan pada Masukan Direktori 
Nama Field Keterangan 
d_inode Alamat inode 
d_pjg_rec Panjang record 
d_pjg_nama Panjang nama file 
d_nama Nama file  
d_tipe_file Tipe file 
 
 File system unix mengimplementasikan konsep link, beberapa nama dapat 
dihubungkan pada sebuah inode, inode mengandung sebuah field yang memiliki nomor yang 
berhubungan dengan file. Ada dua jenis link yang biasa digunakan pada linux, yaitu hard link 
dan symbolic link. 
 Dalam sistem operasi unix, device (alat) dapat diakses melalui file khusus atau special 
file. File khusus device tidak menggunakan sedikit pun ruang pada file system dan hanya 
 
 digunakan sebagai titik akses ke driver device. File khusus yang merupakan simbol untuk 
semua device dapat berupa file khusus character device dan block device. Character device 
adalah serangkaian karakter yang dibaca berurut sedangkan block device dapat menyimpan 
data dan menawarkan akses ke seluruh bagian secara acak. File khusus device ditunjukkan 
oleh nomor major yang mengidentifikasikan tipe device dan nomor minor yang 
mengidentifikasikan unit device.   
Sebuah file system dibuat berdasarkan kumpulan dari group blok, dimana group blok 
dianalogikan sebagai suatu silinder dari suatu group. Gambar 4 menyajikan struktur fisik dari 
suatu file system. 
 
Boot Sector Group Blok 1 Group Blok 2 …… Group Blok N 
 
Gambar 4 Struktur Fisik File System 
 
Setiap group blok terdiri dari super blok dan Group descriptor, serta bagian-bagian file 
system lainnya seperti bitmap blok, bitmap inode, tabel inode dan blok data. Keuntungan dari 
penggunaan group blok adalah dalam hal kehandalan, seperti penanganan struktur yang sama 
pada setiap group blok, mudah melakukan penyelamatan (recovery) pada super blok yang 
mengalami kerusakan. Selain itu, group blok juga bagus dalam hal performa seperti dengan 
mengurangi jarak antara tabel inode dan blok data. Hal ini memungkinkan untuk mengurangi 
pencarian head disk selama terjadinya proses input/output sebuah file. Gambar 5 menyajikan 















Gambar 5 Struktur Group Blok 
 
Super blok merupakan titik awal dari suatu file system yang memiliki field antara lain 
seperti yang terlihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2 Field yang Digunakan pada Super Blok 
Nama Field Keterangan 
s_jml_inode Jumlah inode pada file system 
s_jml_block Jumlah blok pada file system 
s_jml_r_block Jumlah blok yang dipesan oleh super user 
s_jml_block_bebas Jumlah blok bebas  
s_jml_inode_bebas Jumlah inode bebas  
s_block_data_awal Jumlah inode pada group yang merupakan direktori 
s_block_per_group Jumlah blok pada tiap group blok 
 
 s_frag_per_group Jumlah fragmen pada tiap group blok 
s_inode_per_group Jumlah inode pada tiap group blok 
s_magic Bilangan yang digunakan untuk mengindikasikan file system. 
 
Group descriptor menyimpan semua informasi yang ada pada group blok. Tabel berikut 
menampilkan beberapa field yang dimiliki oleh group descriptor. 
 
Tabel 3 Field yang Digunakan pada Group Descriptor 
Nama Field Keterangan 
g_bitmap_block Alamat blok yang berisi bitmap blok pada group blok 
g_bitmap_inode Alamat blok yang berisi bitmap inode pada group blok 
g_tabel_inode Alamat blok yang berisi tabel inode pada group blok 
g_jml_block_bebas Jumlah blok bebas pada group blok 
g_jml_inode_bebas Jumlah inode bebas pada group blok 
g_jml_dir_digunakan Jumlah inode pada group yang merupakan direktori 
 
Tabel inode yang ada pada group blok berhubungan dengan informasi dari suatu file, 
seperti mode file, waktu pembuatan, dan lain-lain. Tabel 4 menampilkan beberapa field yang 
dimiliki oleh tabel inode. 
 
Tabel 4 Field yang Digunakan pada Tabel Inode 
Nama Field Keterangan 
i_mode Mode file 
i_uid User id 
i_ukuran Ukuran file dalam satuan byte 
i_wktakses Waktu akses file 
i_wktbuat Waktu pembuatan file 
i_wktmodif Waktu modifikasi file 
i_gid Group id 
i_jml_link Jumlah link 




Dalam penelitian ini, ada empat metode penelitian yang digunakan yaitu : 
1. Studi kepustakaan 
Mencari bahan-bahan untuk penulisan dengan cara mengumpulkan referensi yang 
menunjang penulisan dan pembuatan program.      
2. Perancangan aplikasi 
Perancangan aplikasi berhubungan dengan proses perancangan tampilan dan kode 
program. Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputer PC 
 
 Intel Pentium4 2.4 GHz yang memiliki dua sistem operasi, yaitu linux xandros 3.0.1 dan 
windows xp serta menggunakan perangkat lunak Borland Delphi 7.0. 
3. Implementasi 
Merupakan realisasi dari perancangan aplikasi yang telah dibuat. 
4. Pengujian aplikasi 
Pengujian aplikasi ini menggunakan komputer PC yang sama dengan yang digunakan 
pada saat perancangan aplikasi. Aplikasi ini diujikan terhadap data yang memiliki 
ukuran antara 0KB - 980MB, masing-masing data diuji sebanyak 5 kali.  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aplikasi explorer ini memiliki 5 form, yaitu form splash, form utama, form simpan, form 
properti dan form bantu serta memiliki 3 menu utama yang ada pada form utama aplikasi 
dimana masing-masing menu utama terbagi menjadi beberapa submenu, yaitu : 
1. Menu File: Export File, Export Folder, Save As, Properties, Exit. 
2. Menu View: Toolbars (Standard Buttons, Address Bar), Status Bar, Folders, Large Icons, 
Small Icons, List, Details, Arrange Icons by (Name, Size, Type, Attributes, Modified, User 
ID, Group ID), Refresh.  
3. Menu Help: Help. 
Aplikasi explorer TWex diawali dengan munculnya form splash yang merupakan layar 
start-up yang akan menyambut para pengguna di awal aplikasi yang bertujuan untuk 
memberikan informasi judul aplikasi dan menunjukkan bahwa aplikasi sedang berjalan, seperti 
yang terlihat pada gambar 6. 
 
 
Gambar 6 Tampilan Form Splash 
 
  
 Form splash tidak memerlukan interaksi user karena form ini akan dieksekusi 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan selama 10 detik, waktu tersebut menentukan lamanya 
proses loading program aplikasi. Setelah tampilan form splash hilang, maka akan muncul form 
utama yang merupakan bagian utama dan pusat navigasi program, karena pada form ini semua 
proses eksekusi menu dan submenu yang ada pada aplikasi dilakukan. Gambar 7 menampilkan 
form utama yang telah mendeteksi partisi linux yang ada pada harddisk komputer. 
 
 
Gambar 7 Tampilan Form Utama 
 
Form simpan digunakan untuk memperlihatkan perkembangan proses penyimpanan 
atau pengiriman file dan folder, sehingga pengguna dapat mengetahui sampai sejauh mana 
proses penyimpanan file atau folder telah berlangsung. Pada saat proses pengiriman dan 
penyimpanan terjadi, maka akan ditampilkan nama-nama file yang sedang dikirim dan nama 
direktori tujuan. Progressbar yang ada pada form simpan menunjukkan perkembangan proses 
yang sedang berlangsung berdasarkan ukuran dari file atau folder yang akan diekspor atau 
disimpan ke windows. Form simpan ditampilkan berdasarkan besarnya ukuran data yang 




Gambar 8 Tampilan Form Simpan 
 
Form properti digunakan untuk memberikan informasi mengenai properti dari suatu file, 
folder atau partisi. Pada form ini, terdapat dua halaman tampilan, yaitu halaman general dan 
halaman attributes. Untuk berpindah halaman dapat dilakukan dengan menekan judul tabsheet 
halaman yang ada pada form properti. 
Halaman general digunakan untuk memberikan informasi properti yang meliputi nama, 
lokasi, ukuran, waktu akses, waktu pembuatan, waktu modifikasi, user id, group id dan mode 
file dari suatu file, folder atau partisi. 
 
 
Gambar 9 Tampilan Halaman General pada Form Properti 
 
 
 Halaman attributes digunakan untuk menampilkan rincian hak akses dari mode file 
yang ada pada halaman general berdasarkan jenis hak akses dan kategori user, satu checkbox 
digunakan untuk mewakili satu jenis hak akses dari satu kategori user yang ditunjukkan dengan 
penandaan ‘x’ pada checkbox. Selain itu, pada halaman attributes ini ditampilkan pula nama, 
user id dan group id dari file, folder atau partisi. 
 
 
Gambar 10 Tampilan Halaman Attributes pada Form Properti 
 
Form bantu digunakan untuk menampilkan informasi umum mengenai aplikasi ini, 
seperti judul & pembuat aplikasi hingga  cara penggunaan menu maupun submenu yang ada 
pada aplikasi explorer TWex. Form bantu terdiri dari dua halaman tampilan, yaitu halaman 
about twex dan halaman how to use twex. Seperti halnya pada form properti, maka untuk 
melakukan pindah halaman dapat juga dilakukan dengan menekan judul tabsheet halaman 






 Halaman about twex digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai aplikasi 
maupun pembuatnya serta tujuan pembuatan aplikasi.  
 
 
Gambar 11 Tampilan Halaman About TWex pada Form Bantu  
 
 Halaman how to use twex digunakan untuk memberikan petunjuk penggunaan menu 
dan submenu aplikasi, sehingga tidak terjadi kekeliruan ataupun kesalahan penggunaan menu 
dan submenu serta memudahkan  pengguna dalam menggunakan aplikasi explorer ini.  
 
  





Program aplikasi explorer ini hanya dapat digunakan untuk sistem komputer yang 
memiliki dua sistem operasi (Dual Operating System), yaitu linux dan windows. Aplikasi explorer 
ini hanya dapat bekerja satu arah, yaitu melakukan pengiriman data dari linux ke windows. 
Aplikasi explorer ini juga dapat langsung melakukan penampilan file, tetapi file yang dapat 
ditampilkan adalah file yang memiliki extension yang sama dengan program-program aplikasi 
yang ada di windows. Dari 5 kali pengujian proses pengiriman file dari linux ke windows yang 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa persentase keberhasilan yang didapat berkisar 
antara 80% - 100% dengan kecepatan proses yang berbeda-beda. Semakin besar ukuran data 
yang dikirim, maka semakin lama waktu yang dibutuhkan oleh proses pengiriman dan semakin 
besar pula kemungkinan terjadinya kegagalan proses pengiriman data.  
 
Saran 
Program aplikasi explorer ini masih sangat terbatas dan memiliki  kekurangan, seperti 
tampilannya yang sederhana, keterbatasan menu dan submenu yang ada. Oleh karena itu, 
 
  
diharapkan program aplikasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut, seperti penambahan perintah-
perintah yang biasanya ditampilkan pada menu utama maupun menu popup, misalnya menu 
Edit, menu Tools, submenu Delete, sehingga  memiliki kegunaan dan fungsi yang dapat 
disejajarkan dengan Windows Explorer dan akan lebih baik lagi apabila aplikasi ini 
dikembangkan agar dapat bekerja pada dua arah (bolak-balik), melakukan pengiriman data dari 
Linux ke Windows atau sebaliknya, sehingga tidak diperlukan adanya dua aplikasi explorer 
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